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BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Implementasi Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri
12 Semarang

Cooperative learningnerupakan model pembelajaran dalam pendidikan yang
menekankan adanya kerjasama antar beberapa indbalam kaitannya dengan
proses belajar mengajar, moaeloperative learningnemiliki peranan yang tidak
sedikit bagi keberlangsungan proses belajar mengdgrcapainya tujuan
pendidikan dan pembentukan pribadi yang mempuriva gosial yang tinggi.
Dengan adanya kerjasama yang baik antar peserse@sptelajar mengajar (guru
dan siswa) maka bukan tidak mungkin akan semakimudahkan tercapainya
tujuan pendidikan secara tepat dan efisien.

Suatu model pembelajaran ataupun proses pengaj@ianya dapat
dikategorikan sebagai modsboperative learning@pabila didalamnya mengandung
unsur-unsur model pembelajaran ini. Unsur-unsur ehgémbelajaran ini harus
muncul dalam metode pembelajaran yang sangat mergifam pelaku untuk
bekerjasama. Seperti halnya dalam metode mencsangandebat aktif, diskusi
kelompok kecil, tukar delegasi antar kelompok.

Sebagaimana telah dibahas dalam bab sebelumnyaabadnerapan model
cooperative learningni beranjak dari konsep Deweglassroom should mirror the
large society and be a laboratory for real life learningyakni ruangan kelas
menjadi cermin masyarakat luas dan menjadi sebeiadoipaan untuk pembelajaran
kehidupan nyataBegitu pula dengan SMA Negeri 12 Semarang, sekailah
menerapkan modelcooperative learning untuk memanfaatkan fenomena
kerjasama/gotong royong dalam pembelajaran yangekamkan terbentuknya
hubungan antara siswa yang satu dengan siswa gamyd, terbentuknya sikap
dan perilaku yang demokratis dan tumbuhnya prodis&s kegiatan belajar siswa.

Berkaitan dengan model tersebut di atas, Guru SMeN 12 Semarang
telah mengimplementasikan model pembelajarmdin dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Implementasi modeloperative learningtersebut

terwujud dengan adanya metode mencari pasaflgake a match metode debat
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aktif (active debatg metode diskusi kelompok kecsrfall group discussigrdan
metode tukar delegasi antar kelompjpgs@aw).

Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan arslientang implementasi
Cooperative Learningalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang:
1. Metode Mencari Pasangévlake A Match

Salah satu modelooperative learningaitu metode mencari pasangan
(make a match Dalam metode ini diperlukan adanya kerjasamarardiswa
pemegang kartu yang sesuai.

Dalam metode mencari pasangan (make a match) pemulis
menganalisa bahwa metode ini sudah sangat tepatakgn guru PAI SMA
Negeri 12 Semarang dalam mempelajari materi Quitadits tentang
penerapan ilmu tajwid yang diambil dari surat FatB2 (bab kompetensi
dalam kebaikan ). Apalagi materi ini bisa di buanjadi beberapa pertanyaan
yang bisa di tuangkan dalam kartu berpasangan.n@sbg& semua mata
pelajaran dan materi juga bisa menggunakan metade karena pada
hakeketnya semua materi bisa dijadikan bahan sealy atau bahan yang
bisa dipasangkan.

Untuk langkah-langkah yang digunakan guru PAlI SMAghkri 12
Semarang dalam menerapkan metode mencari paséngéa a matchjuga
sangat sesuai dengan prosedur metode mencari pagarake a matchpada
umumnya. Materi yang digunakan juga sudah relevangan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dantrspaéanah diajarkan ke
siswa. Namun ketika guru memberi pertanyaan sepudéeri yang tertulis di
kartu, guru tidak memperluas pertanyaan yang adeu Ganya memberi
pertanyaan sebatas apa yang ada di kartu terdealatu menurut penulis,
sebaiknya guru memperluas pertanyaan yang adaggehin
siswa juga bisa mengembangkan pemikirannya termgangetahuan yang ada
dalam materi yang telah disajikan.

Dalam menerapkan metode ini sebaiknya seorangu gur
memperhatikan hal-hal berikut ini: [1] Kartu-kartarsebut jangan diberi
nomor urut, [2] Kartu-kartu tersebut dibuat dalakunan yang sama, [3]
Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kargebut, [4] Kartu-

kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” diaoat dalam jumlah yang
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banyak atau sesuai dengan jumlah mahasiswa atam, §iS] Materi yang
ditulis dalam kartu-kartu tersebut telah diajarkdan telah dipelajari oleh
mahasiswa atau siswa.

2. Debat Aktif (Active Debatg

Menurut penulis, metode debat aktictive debatemerupakan salah
satu metode yang sangat disukai siswa-siswi SMAeNefji2 Semarang,
karena pada saat guru menerapkan metode ini sukslEsamenjadi sangat
hidup dan ramai. Hal ini disebabkan karena ketikeaeka memecahkan suatu
masalah yang kontroversial, mereka masing-masingmpok mengadu
argumen yang sangat kuat dengan suara yang sangatd, namun mereka
juga tetap memperhatikan kondisi kenyamanan kejas ttdak mengganggu
kelas yang lainnya. Mereka juja tetap saling menglat dan menghargai
pendapat teman yang lainnya.

Guru PAI SMA Negeri 12 Semarang dalam memilih matetuk
menerapkan metode debat akiiciive debate sudah tepat, karena dalam
menerapkan metode ini guru menyajikan materi yaogtrkversial, yaitu
agidah/keimanan (bab iman kepada Nabi dan Rastangrketidakpercayaan
lagi masyarakat muslim di Indonesia terhadap kemalitasulullah sebagai
nabi akhir zaman dengan indikasi munculnya bebeoapag yang mengaku
sebagai nabi terakhir). Materi yang digunakan jgsgdah relevan dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikder sudah pernah
diajarkan ke siswa. Langkah-langkah yang diteraledam mengaplikasikan
metode ini juga sudah sesuai prosedur yang ada.

Akan tetapi, menurut penulis masih ada beberapayhal perlu
dibenahi, diantaranya ketika guru menghentikan tedzmla saat puncak
perdebatan ia tidak menyisakan waktu sebdgidow up dari kasus yang
diperdebatkan. Dalam hal ini sebaiknya guru mekgsawaktu sebagai
follow updari kasus yang diperdebatkan, karena dimungkinkasih banyak
permasalahan yang terdapat dalam perdebatan ydog kerselesaikan.
Selain itu, menurut penulis ketika observasi, masihyak siswa yang belum
puas dengan jawaban ataupun pernyataaan yang dpkegk oleh juru bicara
masing-masing kelompok. Pada saat langkah terkfuin) juga sebaiknya

harus memberi klarifikasi, kesimpulan ataupun tintenjut agar siswa juga
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lebih puas dan akhirnya memahami apa yang sebenatiryginkan dari
materi yang diperdebatkan.
3. Diskusi Kelompok Kecil §mall Group Discussign

Metode diskusi kelompok kecilsihall group discussignsangat
bermanfaat bagi peserta didik untuk melatih mememamasalah ataupun
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehatri-hari

Materi yang digunakan guru PAlI SMA Negeri 12 Semgraalam
menerapkan metode ini sudah relevan dengan stkodgretensi, kompetensi
dasar dan indikator dan sudah pernah dipelajasabea di dalam kelas, yaitu
tentang akhlak (bab menyantuni kaum dhuafa’). Sxiadi kasus yang
dimunculkan juga merupakan materi yang ringan yaaggat sesuai jika
dijadikan bahan diskusi kelompok kecil. Dalam metigasikan metode ini,
langkah-langkah yang diterapkan guru PAI juga sus#euai prosedur. Dalam
hal ini masing-masing kelompok juga mendiskusikawwgban soal tersebut
dengan baik dan setiap anggota kelompok juga tekhghidupkan suasana
berpartisipasi aktif di dalamnya. Namun menurut ytisn ketika guru
menerapkan langkah pembelajaran yang pertama gariu membagi siswa
menjadi beberapa kelompok kecil, guru tidak merkiikjetua dan sekretaris
kelompok. Karena jika ini dilakukan oleh guru biaga siswa yang ditunjuk
bersifat monoton. Hal ini bisa memunculkan kecembaorsosial diantara
siswa yang nantinya akan berdampak negatif padaraed hal lainnya.
Untuk meminimalisir agar hal ini tidak terjadi, séfnya guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menunjuk ketua daetaes kelompok agar
mereka lebih leluasa dalam memilihnya.

4. Tukar Delegasi Antar KelompoKligsaw)

Tidak berbeda dengan beberapa metode yang diterapdda guru PAI
SMA Negeri 12 Semarang metode ini juga digemarh dbanyak siswa,
karena dalam metode ini siswa mempunyai banyak nikesan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilakdreunikasi.

Dalam pelaksanaannya, guru PAI SMA Negeri 12 Sengasaidah
sesuai dalam memilih materi untuk menerapkan metiokiEr delegasi antar
kelompok {igsaw), karena materi yang diberikan bisa dibagi menjadi

beberapa segmen yang nantinya bisa dibagi ke da&tmarapa kelompok.
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Materi tersebut juga sudah relevan dengan stanolapé&tensi, kompetensi
dasar dan indikator. Langkah-langkah yang diterapkapun juga sudah
sesuai prosedur yang ada. Setiap kelompok menginmdnggotanya ke
kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telahek@erpelajari di
kelompok, kemudian apa yang didapat pada kelompain Isiswa
menyampaikan pada kelompok masing-masing. Namua padt kelompok
mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk merpaikan apa yang
telah mereka pelajari di kelompok, muncul ketidadgan diantara beberapa
siswa, karena pada saat itu ada beberapa siswatigakgmenguasai materi
yang diberikan. Hal ini sebaiknya tidak dilakukasemua siswa harus
memahami dan menguasai materi yang diberikan agatinya ketika
menjelaskan kepada kelompok lain mereka merasadqarapaham apa yang
disampaikan. Peran guru dalam hal ini sangat pgnkarena nantinya pada
saat akhir pembelajaran guru harus memberikan lpsaje yang lebih detall
agar semua siswa juga mengerti tentang materi gielngrikan.

Dari observasi yang telah dilakukan penulis dapittdhui bahwaSMA
Negeri 12 Semarang memang sudah mengimplementasik@ei cooperative
learning dalam pembelajaran PAI meskipun dalam proses gmf@annya mash
terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengamn yang ada. Penerapan
cooperativdearning ini terbukti dengan adanya kerjasama, musyawalah gotong
royong antara guru dan siswa maupun siswa dengaa.sbelain itu dapat dilihat
dari hilangnya dominasi penuh guru dalam pembelajadimana guru tidak
menempatkan diri sebagai sumber utama yang malatésdpi sebagai fasilitator
dan rekan belajar.

Dalam hal evaluasi, penilaian yang dilakukan guaik bsecara individu
maupun secara kelompok, menurut penulis pengagiahsmemenuhi standar evaluasi
model cooperative learning karena guru telah menerapkan sistem penilaian
cooperativelearning sesuai standar yang ada. Nilai kelompok diolah reéddan rupa
sehingga nantinya dari hasil kelompok tersebut dregaruh pada nilai individu, dan
begitu juga sebaliknya. Dari proses inilah setitgva mempunyai kesempatan
untuk memberikan kontribusi bagi kelompoknya. Sisleenban tak akan
merasa minder terhadap rekan-rekan mereka, kareeeeken juga bisa
memberikan sumbangan. Malahan mereka akan meragpacie untuk
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meningkatkan kontribusi mereka dan dengan demikiaka akan menaikkan

nilai pribadi mereka sendiri.

Penerapan modeboperativelearning ini dimaksudkan untuk pembentukan
sikap kerja sama dalam mencapai tujuan bersamajaBgbada dasarnya adalah
adanya perubahan positif, saling memberi dan nmaerisaling menghargai
pendapat orang lain, menyadari kelebihan dan kdélamarang lain, dan berusaha
saling membantu untuk pencapaian tujuan. Untulalitudliterapkancooperative
learning dimana guru perlu memberikan semacam problemadtka persoalan
untuk dipecahkan oleh siswa secara bersama-sajumnfya adalah menumbuhkan
sikap kerjasama, demokrasi, saling menghargairaioé® memberi dan menerima
dan terampil berinteraksi sosial.

Meski yang diterapkan adalah tentang nilai-niladp@ratif tetapi didalamnya
perlu ada nilai kompetisi. Ini dimaksudkan untulkirgpbersaing dalam mencapai
prestasi bersama, memberi keuntungan dan manfashrb@ dan berbuat yang
utama. Kompetisi ini bukan bersifat kompetisi indial tetapi harus bersifat
kompetisi kelompok dan dalam kompetisi ini jangaampai merusak tatanan
kerjasama yang sudah mapan dalam kelompok. Dengfanl&in unsur kooperatif
dan kompetitif harus ditempatkan pada situasi yaogorsional sehingga keduanya
dapat memberikan dinamika belajar untuk mencapaamupembelajaran.

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa implaas cooperative
learning dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semaramgskipun di
beberapa titik masih terdapat kekurangan namunrasdaseluruhan telah sesuai

prosedur dan unsur-unstwoperativdearning

B. Faktor Penunjang dan Penghambat Pelaksanaan Cooperative Learning dalam

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang

Implementascooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA Negeri
12 semarang menurut penulis sudah cukup baik dsumséengan unsur-unsur
model cooperative learning Meskipun dalam pelaksanaanya masih terdapat
beberapa kekurangan, akan tetapi langkah menujenimsnaan tetap terus
diupayakan dengan memaksimalkan faktor penunjamg ndeminimalisir faktor
penghambat.

Dalam pengamatan penulis, faktor-faktor yang meanmjkeberhasilan
penerapan modelooperative learninglalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12

Semarang adalah:
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1. Guru

Profesionalitas guru merupakan salah satu hal yarmnhunjang
keberhasilan penerapan pengolahan kelas di SMA mNelfz Semarang.
Profesionalitas ini terwujud dalam persiapan bagtupa pemilihan materi
ataupun pembentukan kelompok yang guru lakukankumenerapkan metode-
metodecooperative learningTanpa adanya persiapan yang sungguh-sungguh
atau dengan kata lain metode-metode tersebut dilaksn secara asal-asalan,
tentunya tujuan pembelajaran akan sulit tercapai.

Hal lain yang mendukung dari sisi guru adalah kiitsg mereka dalam
mengembangkan materi secara mandiri ataupun mepsgjadari rekan-rekan
lainnya yang telah lebih dulu memiliki kreatifitdalam mencoba menerapkan
model pembelajaran tertentu kemudian dimodifikesn dikembangkan lebih
jauh. Hal ini diketahui penulis dari Bapak Drs. Maldi bahwa sedikit banyak
metode-metodeooperative learninggyang diterapkan merupakan hasil adopsi
dari guru mata pelajaran lain dan diikuti dengaskasi yang matang untuk
menetapkan apakah metode tersebut cocok diteraglam mata pelajaran
PAIl, sehingga mampu membangkitkan kecerdasan desngosiswa dalam
belajar.

2. Siswa

Antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi dara sswa merupakan
faktor penunjang pelaksanaan modabperative learninglni terlihat manakala
mereka diberi tugas untuk dikerjakan bersama-saemgah mengedepankan
unsur gotong royong ataupun semangat mereka uanogilt menjadi kelompok
yang terbaik dalam setiap presentasi kelompok gadekelas. Hal ini juga
terlihat dalam proses kelompok dimana mereka selalengutarakan
pendapatnya dan terlibat aktif dalam aktifitas kgbok.

3. Pimpinan Sekolah

Empati pimpinan sekolah terhadap pelaksanaan prognaenjadi
penyemangat para pengajar. Bahkan tidak jarangipangsekolah turun tangan
sendiri untuk menjelaskan program-program pengajseaara langsung.

4. Orang tua siswa
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Partisipasi orang tua murid dan kerjasama merekgasadibutuhkan
oleh pihak sekolah, karena orang tua meliki peramgysangat penting untuk
membentuk anak menjadi manusia yang terbaik.

5. lklim sosial

Seluruh warga sekolah (guru, murid, pimpinan daaff)stsaling
membangun hubungan yang sangat harmonis, sehiaggatsmemungkinkan
terlaksananya modeboperative learninglengan baik.

6. Sarana dan prasarana

Adanya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMégeri 12
Semarang antara lain kelas multimedia, internet d&in-lain semakin
mendukung terlaksananya pembelajaran PAI denganggneakan model
cooperative learning.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan noodglerative learning
dalam pembelajaran PAI di SMP Semesta antara kdaah murid, mereka
yang berasal dari latar belakang yang berbeda thaik kecerdasan, tingkat
ekonomi, maupun status sosialnya. Ini memicu temkgapikiran yang ekstra
untuk menanganinya secara manusiawi dan adil. faélga adalah guru,
terkadang guru juga kurang matang mempersiapkamngkat-perangkat
pembelajaran yang sebenarnya tidak sedikit dan merkan ketelitian.

Dengan berbagai macam faktor pendukung maupun pengt,
penulis beranggapan bahwa modebperative learningsangat efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri S@marang ataupun
materi dan sekolah lainnya. Ini dapat dilihat daeningkatnya hasil belajar
siswa yang sebelumnya banyak yang belum paham méebkh memahami
dan menguasai materi. Keaktifan siswa dalam prbstgar mengajar juga
semakin meningkat, ini terlihat antusiasme mere&agysangat tinggi untuk
selalu berpartisipasi dan memberikan kontribusihadap keberhasilan
kelompoknya. Menurut para siswa SMA Negeri 12 Samgr model
cooperative learningini juga sangat bagus dan tepat digunakan dalam
pembelajaran materi apapun, apalagi jika diterapdatem pembelajaran
pendidikan agama Islam, ini sangat relevan. Kaperabelajaran pendidikan
agama Islam yang notabenenya merupakan pembelajgasmg sangat

menjenuhkan, ketika sudah diterapkan manelperative learningnaka akan
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berubah menjadi pembelajaran yang sangat menyeaangklain itu fenomena
kerjasama atau gotong royong dalam pembelajaraberteiknya sikap dan
perilaku yang demokratis serta tumbuhnya produ&sifkegiatan belajar siswa

juga tercapai dengan diterapkannya model pembategaoperative learning.



